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Abstract: One of the factors that cause high school students did not achieve optimal physics 

learning outcomes because teaching materials that still less interactive. This non-interactive 

teaching material was one of the causes of the low scientific literacy ability of high school 

students. This study aims to develop teaching materials in the form of e-magz on magnetic field 
materials at SMAN 1 Serang City. This study uses the ADDIE development model. Product 

validation is carried out by experts using a questionnaire. The average validation results for the 

material are 94% (very feasible) and for media 96% (very feasible). The results of the pre-test and 
post-test test scores show an n-gain value of 0.73 (high). These results are supported by the data 

on the responses of students with very good categories to the assessment of e-magz teaching 

materials with a percentage of 84.7%. Therefore, the results of the development of e-magz 
teaching materials are appropriate to be used as supporting teaching materials to improve 

scientific literacy. 
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Abstrak: Salah satu faktor penyebab peserta didik SMA tidak optimal mencapai hasil belajar 
fisika adalah bahan ajar yang masih kurang interaktif. Bahan ajar yang belum interaktif ini 

menjadi salah satu penyebab indikator rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik SMA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk e-magz pada materi 

medan magnet di SMAN 1 Kota Serang. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Validasi produk dilakukan oleh ahli dengan menggunakan angket. Hasil validasi rata – 

rata untuk materi 94% (sangat layak) dan untuk media 96% (sangat layak), Hasil nilai uji pre-test 

dan post-test menunjukkan nilai n-gain sebesar 0,73 (tinggi). Hasil ini didukung oleh data respon 
peserta didik dengan kategori sangat baik terhadap penilaian bahan ajar e-magz dengan persentase 

84,7%. Oleh karena itu, hasil pengembangan bahan ajar e-magz ini layak digunakan sebagai 

bahan ajar penunjang untuk meningkatkan literasi sains. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam pembelajaran sains, khususnya bidang fisika, diperlukan jenis kemampuan 

literasi sains yang baik. Literasi sains merupakan kemampuan seseorang menggunakan 

konsep sains untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan 

fenomena ilmiah serta menggambarkan fenomena tersebut berdasarkan bukti-bukti 

ilmiah (Altun, 2019; Bybee, 2009). Literasi sains dapat didefinisikan sebagai suatu 

keterampilan yang diterapkan untuk menjelaskan fenomena secara sains atau ilmiah 

(Putri, 2020; Afriana, 2016). Definisi literasi sains dapat dikorelasikan dengan beberapa 

indikator ketercapaian, yaitu kemampuan memahami konsep sains dan kemampuan 

mengkonstruksikan pengetahuan dalam sains (what do people know), kemampuan 

beretika dari refleksi terhadap diri dan lingkungan sekitar (what do people value), dan 

kemampuan menerapkan pemahaman sains (what can people do) (Rahayu, 2017; 

Rohmaya, 2022).  Indikator ketercapaian literasi sains ini kemudian dianalisis kembali 

oleh Organization for Economic Co-Operation and Development menjadi 3 aspek utama 

yaitu: konteks (contexts), pengetahuan (content), dan kompetensi (competencies) (OECD. 

2019). 

Beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik 

Indonesia yang ditunjukkan oleh data OECD tahun 2019 dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu belum optimal memanfaatkan referensi sumber belajar, terdapat 

miskonsepsi, pembelajaran tidak kontekstual, rendahnya kemampuan membaca, 

lingkungan dan iklim belajar yang tidak kondusif (Fuadi, 2020). Penyebab lain rendahnya 

literasi sains ini antara lain yaitu pembelajaran yang bersifat terpusat pada guru (teacher 

centered), rendahnya sikap positif siswa dalam mempelajari sains, terdapat beberapa 

kompetensi yang tidak disukai peserta didik terkait konten, proses dan konteks 

(Rachmaningtyas, 2022; Sumartati, 2010). Rendahnya kemampuan literasi sains ini juga 

dapat disebabkan oleh beberapa aspek seperti bahan ajar, model pembelajaran, media 

pembelajaran, lembar kerja siswa, alat evaluasi yang berbasis literasi sains (Rusilowati, 

2019).  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan literasi sains peserta 

didik khususnya pada pembelajaran fisika. Pertama, penelitian telah dilakukan dengan 

penerapan model pembelajaran sains teknologi masyarakat untuk meningkatkan literasi 

sains peserta didik menunjukkan hasil pada kategori baik dengan rata-rata skor 3,2 

(Insani, 2018). Kedua, hasil penelitian menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Collaborative Creativity berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains pada 

materi gerak lurus kelas X SMA Negeri Rambipuji (Astutik, 2019). Ketiga, hasil 

penelitian menunjukkan e-module berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

menggunakan Kvisoft Flipbook Maker pada teori kinetik gas dan termodinamika sangat 

valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan literasi sains dalam pembelajaran fisika 

kelas XI MIPA 6 SMA N 15 Padang (Nurhasanah, 2020). Keempat, hasil penelitian telah 

menunjukkan bahan ajar handout kontekstual pada materi fluida dinamis dengan kategori 

efektif (Mahardika, 2022). Penelitian lainnya telah dilakukan untuk mengembangkan 

bahan ajar E-LKPD berbasis PBL pada materi medan magnet dengan hasil peningkatan 

pada kategori sedang (Fadhila, 2022). 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi beberapa kekurangan 

bahan ajar yang telah dilakukan pada penelitian – penelitian sebelumnya yaitu dengan 

mengembangkan suatu bahan ajar berupa e-magz pada materi medan magnet. Bahan ajar 

e-magz ini merupakan suatu bentuk majalah digital yang umumnya disajikan dalam 

konten hiburan dengan beberapa tampilan yang sangat menarik namun jarang sekali 

disajikan dalam konten pembelajaran sains. Materi medan magnet ini dipilih dikarenakan 

hasil belajar peserta didik SMAN 1 Kota Serang yang masih rendah terkait pemahaman 

konsep dan persoalan berbentuk bacaan. Pemilihan materi medan magnet ini dikarenakan 

adanya penggunaan beberapa aplikasi kontekstual yang dapat mendukung dari konten 

dari bahan ajar e-magz ini. 

 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan atau Research 

and Development (R&D) yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, serta 

menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan memakai 

model ADDIE dengan lima tahapan yakni, analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) 

(Rayanto, 2020). 

Pada tahap pertama yaitu tahapan analisis, dilakukan penganalisisan masalah yang 

terjadi dalam pembelajaran fisika yang berkaitan dengan sumber belajar yang digunakan. 

Setelah melakukan analisis tahap selanjutnya dilakukan perancangan. Pada tahap 

perancangan bahan ajar e-magz yang dikembangkan menggunakan beberapa aplikasi 

seperti canva, microsoft word, microsoft powerpoint, dan google forms. 

Setelah proses perancangan bahan ajar e-magz selesai, kemudian dilanjutkan pada 

tahap pengembangan produk. Pada tahap ini, bahan ajar e-magz di validasi oleh tim ahli 

yang berjumlah 4 orang. Tim ahli (validator) pada tahap pengembangan ini terdiri dari 2 

ahli materi dan 2 ahli media. Setelah produk divalidasi, bahan ajar e-magz 

diimplementasikan dengan melakukan uji coba terbatas kepada subjek penelitian. Tahap 

terakhir merupakan tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan pemberian post-test dan 

angket kepada peserta didik untuk mengetahui respons terhadap bahan ajar e-magz yang 

dikembangkan. Pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar 

e-magz terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Instrumen penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini di antaranya lembar validasi instrumen, angket respons 

peserta didik, soal pre-test dan soal post-test. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Hasil Validasi 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Baik/Sangat Layak 

61-80 Baik/Layak 

41-60 Cukup Baik/Cukup Layak 

21-40 Kurang Baik/Kurang Layak 

0-20 Tidak Baik/Tidak Layak 
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari masukan ahli pada tahap 

validasi, yaitu masukan dari ahli materi dan ahli desain. Hasil validasi kemudian 

dianalisis dalam bentuk persentase seperti pada Tabel 1. 

Pada tahap uji coba dilakukan pre-test dan post-test pada peserta didik kelas XII di 

SMAN 1 Kota Serang. Data kuantitatif didapatkan dari hasil post-test yang merupakan 

pengembangan produk berupa bahan ajar e-magz. Hasil analisis data kuantitatif dapat 

diinterpretasi dengan nilai n-gain seperti ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Interpretasi Nilai Standar Gain 

Nilai gain Interpretasi 

<g> > 0,7 tinggi 

0,3 < <g> < 0,7 sedang 

<g> < 0,3 rendah 

 

Setelah selesai tahap uji coba dengan memberikan post-test, peserta didik diberikan 

angket untuk mengetahui respon terhadap bahan ajar e-magz yang digunakan. Penilaian 

angket ini menggunakan data kualitatif dengan indikator persentase seperti ditunjukkan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Hasil Penilaian Angket 

Skor (%) Kategori 

81 < x < 100 Sangat Baik/Sangat Layak 

61 < x < 80 Baik/Layak 

41 < x < 60 Cukup Baik/Cukup Layak 

21 < x <40 Kurang Baik/Kurang Layak 

0 < x < 20 Tidak Baik/Tidak Layak 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini adalah hasil pengembangan bahan ajar berupa e-magz berbasis 

literasi sains pada materi medan magnet. Bahan ajar e-magz ini menggunakan desain 

Research and Development melalui model pengembangan ADDIE. Adapun model 

ADDIE ini terdapat dari lima tahapan dimulai dari tahap Analisis (analyze) sampai tahap 

evaluasi (evaluate). Adapun hasil bahan ajar e-magz dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Tampilan bahan ajar e-magz 
Bagian e-magz Tampilan e-magz Deskripsi 

Cover 

(Halaman Depan) 

 

Cover didesain dengan template majalah dari 

aplikasi canva yang dimodifikasi dengan 

gambar magnet dengan headline cover yaitu 

Fisika tentang Magnet. Pada halaman cover ini 
juga dituliskan nama penulis dan nama instansi 

sekolah. 

Teknologi tentang 

Magnet  

(Halaman 1) 

 

Halaman ke-1 berisi artikel – artikel terkait 

teknologi tentang magnet. Pada halaman ini 

dijelaskan beberapa informasi terkait kereta 
maglev dan kompor induksi yang disertai 

gambar. 

Teknologi medis 
(Halaman 2) 

 

Halaman ke-2 berisi artikel terkait teknologi 
magnet pada bidang medis yaitu MRI 

(Magnetic Resonance  Imaging). Pada halaman 

ini dijelaskan beberapa informasi teknologi 
MRI dengan background merah yang disertai 

gambar MRI disebelah artikel. 

Konsep Fisika 

(Halaman 3) 

 

Halaman ke-3 berisi informasi terkait konsep 

medan magnet yang melandasi prinsip kerja 
alat-alat teknologi magnet yang dijelaskan pada 

halaman sebelumnya. Penjelasan konsep fisika 

ini disertai beberapa gambar seperti gambar 
eksperimen pergeseran jarum kompas dan 

gambar aturan tangan kanan. Pada halaman ini 

terintegrasi dengan QR yang mengarahkan ke 

simulasi virtual dan uji pemahaman untuk 
memperkuat konsep yang dibaca. 

Konsep Fisika 

(Halaman 4) 

 

 
 

Halaman ke-4 berisi informasi terkait konsep 

fisika terkait informasi untuk menentukan nilai 
induksi magnetik. Pada halaman ini terdiri dari 

gambar tangan dan persamaan matemaris 

induksi magnetik. Pada bagian bawah terdapat 

soal pemahaman analisis yang disertai QR 
untuk memeriksa hasil analisis jawaban. 

Ekperimen Medan 
Magnet 

(Halaman 5) 

 

 
 

Halaman ke-5 berisi informasi terkait 
eksperimen untuk menentukan arah dan nilai 

medan magnet. Pada halaman ini berisi 

informasi umum langkah eksperimen, gambar 

rancangan eksperimen dan QR untuk membuka 
e-LKPD. 
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Lanjutan Tabel 4. 
Bagian e-magz Tampilan e-magz Deskripsi 

Kereta Maglev 

(halaman 6) 

 

 

Halaman ke-berisi gambar kereta MagleV 

dengan headline Kereta MagLev: melayang dan 

melaju dengan cepat. Halaman ini sebagai 

pembatas informasi untuk menjelaskan konsep 
fisika gaya magnetik pada prinsip kerja kereta 

MagLev. 

Teknologi kereta 

MagLEv 

(Halaman 7) 

 

 

Halaman ke-7 berisi informasi terkait prinsip 

kerja sistem suspensi kereta MagLev. Informasi 

pada halaman ini disertai gambar terkait sistem 
electromagnetic suspension (EMS) dan sistem 

gaya tarik-dorong pada rel kereta maglev. 

Electrodynamic 

Suspension 

(Halaman 8) 

 

 

Halaman ke-8 berisi informasi teknologi 

suspensi EDS (electrodynamic suspension) 
pada kereta MagLev. Pada halaman ini 

dijelaskan informasi umum yang disertai 

gambar terkait EDS, karakteristik material 

superkonduktor dan efek meissner. 

Konsep Fisika 

(Halaman 9) 

 

 

Halaman ke-9 berisi informasi konsep dasar 
gaya magnetik yang melandasi prinsip kerja 

kerete Maglev yang dapat melayang dan melaju 

dengan cepat. Pada halaman ini, informasi 
konsep fisika disertai persamaan matematis dan 

gambar aturan tangan kanan. 

Aplikasi Gaya Magnet 

(Halaman 10) 

 

 

Halaman ke-10 berisi informasi aplikasi gaya 

magnet yaitu motor listrik. Prinsip kerja motor 

listrik ini sama dengan prinsip kerja kereta 

maglev yang diperkuat dengan analisis 
eksperimen pada bagian bawah halaman. 

Halaman ini berisi gambar yang terdiri dari 

sususan motor listrik pada kipas, gambar 
rancangan eksperimen dan gambar QR untuk 

mengarahkan ke e-LKPD. 
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Lanjutan Tabel 4 
Bagian e-magz Tampilan e-magz Deskripsi 

Uji Kemampuan 

Literasi Sains 
(Halaman 11) 

 

 

Halaman ke-11 berisi informasi terkait gambar 

QR yang mengarahkan ke soal post test untuk 

menguji kemampuan literasi sains. 

Referensi 

(Halaman 12) 

 

 
 

Halaman ke-12 merupakan halaman akhir yang 

berisi informasi referensi text book fisika dasar yang 
sebagai rujukan untuk menulis konsep pada e-magz 

ini. 

 

Pada proses validasi ini dilakukan dengan menganalisis angket dari ahli materi. 

Validasi materi terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

kebahasaan, aspek penyajian, aspek belajar mandiri dan aspek literasi sains. Hasil validasi 

materi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil validasi materi bahan ajar e-magz 

No Aspek Penilaian 

Hasil Penilaian 

Ahli 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

1 2 

1 Aspek kelayakan isi 24 22 46 50 92% Sangat layak 

2 Aspek kelayakan 

bahasa 

24 22 46 50 92% Sangat layak 

3 Aspek penyajian 15 14 29 30 96% Sangat layak 

4 Aspek belajar 

mandiri 

9 10 19 20 95% Sangat layak 

5 Aspek literasi sains 15 13 28 30 93% Sangat layak 

Rata – rata keseluruhan 94% Sangat layak 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil persentase rata-rata dari keseluruhan aspek 

yaitu termasuk kategori sangat layak dengan nilai sebesar 94%. Adapun tinjauan dari 

setiap aspek kelayakan yang dinilai di antaranya aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

kebahasaan, aspek penyajian, aspek belajar mandiri dan aspek literasi sains diperoleh 

nilai persentase berturut turut sebesar 92%, 92%, 96%, 95%, dan 93%. Hasil validasi 

materi menunjukkan bahwa aspek kelayakan panyajian memiliki hasil persentase 

tertinggi dibandingkan aspek lainnya. 
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Tabel 6. Hasil validasi media bahan ajar e-magz 

No Aspek 

Penilaian 

Penilaian 

Validator 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase Kategori 

1 2 

1 Ukuran 10 9 19 20 95% Sangat layak 

2 Desain 

Kulit 

20 19 39 40 97% Sangat layak 

3 Desain Isi 34 34 68 68 97% Sangat layak 

Rata – rata keseluruhan 96% Sangat layak 

 

Tahap validasi tidak hanya dilakukan oleh ahli materi melainkan juga dengan ahli 

media. Pada tahap validasi ahli media menilai beberapa aspek yaitu ukuran, desain kulit 

dan desain isi. Berdasarkan hasil validasi media menunjukkan bahwa bahan ajar e-magz 

sangat layak digunakan dengan nilai rata – rata keseluruhan 96% seperti ditunjukkan pada 

Tabel 6.  

Uji efektivitas ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan pada penggunaan bahan 

ajar e-magz untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Uji efektivitas dilakukan 

dengan menerapkan bahan ajar e-magz pada proses pembelajaran dikelas. Sebelum 

menerapkan e-magz peserta didik diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik. Setelah dilakukan pre-test, peserta didik selanjutnya diarahkan untuk 

mengakses bahan ajar e-magz pada microsoft teamsn. Hasil pretest dan posttest dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil pretest dan posttest 
 Skor Hasil Belajar Skor n-gain Kategori 

Terkecil Terbesar Rata – Rata 

Pretest 12 94 54 
0,73 Tinggi 

Posttest 32 100 88 

 

Bedasarkan tabel 7 di atas, skor terendah pada pre-test yaitu 12 dan skor tertinggi 

yaitu 94 sedangkan hasil post-test dengan skor terendah sebesar 32 dan skor tertinggi 100. 

Dari hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan rumus n-gain untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains peserta didik. Skor n-gain yang didapatkan sebesar 0,73 dengan 

kategori peningkatan tinggi. Hasil respons peserta didik terhadap bahan ajar e-magz 

didapatkan setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan e-magz yang 

dikembangkan oleh peneliti. Hasil angket respons peserta didik terhadap bahan ajar e-

magz dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Ketertarikan 85,1% Sangat baik 

Materi 84,2% Sangat baik 

Bahasa 85,2% Sangat baik 

Literasi Sains 84,6% Sangat baik 

Rata - Rata 84,7% Sangat baik 
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Secara detail, hasil respons peserta didik pada aspek ketertarikan menujukkan nilai 

persentase 85,1%, aspek materi menunjukkan nilai persentase 84,2%, aspek bahasa 

menunjukkan nilai 85,2% dan aspek literasi sains menunjukkan nilai 84,6%. Dari 

keempat indikator penilaian respon peserta didik diperoleh nilai rata – rata total dengan 

nilai persentase 84,7% dengan kategori sangat baik.  

Berdasarkan hasil penilaian terhadap pengembangan bahan ajar e-magz ini dapat 

menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains pada materi medan magnet dengan 

kategori tinggi mendapat respons yang sangat baik dari peserta didik. Hasil penelitian ini 

juga diperkuat oleh penelitan sebelumnya yang telah menunjukkan hasil pengembangan 

bahan ajar berupa Physicsmagz untuk meningkatkan literasi sains pada materi Hukum 

Newton (Utami, 2021). Penelitian lain menunjukkan hasil yang identik terkait 

peningkatan literasi sains dengan bahan ajar Interactive Physycs Magazines pada pokok 

bahasan momentum dan impuls (2021). 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-magz fisika 

yang dikembangkan dapat meningkatkan literasi sains pada materi medan magnet dengan 

kategori sangat layak. Hasil penelitian menunjukkan persentase hasil validasi materi 

dengan kategori sangat layak. Hasil uji efektivitas terhadap bahan ajar e-magz 

menunjkkan kategori peningkatan tinggi yang didukung oleh hasil data respon peserta 

didik dengan kategori sangat baik.  
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